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ABSTRAK 

 

Nabila Paramita, 2022. “Struktur dan Fungsi Sosial Nyanyian Rakyat Tale di 

Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi”. 

Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur nyanyian 

rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi, (2) fungsi sosial nyanyian rakyat tale keberangkatan haji 

di Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian folklor. Penelitian sastra umumnya 

menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Data 

penelitian ini adalah nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Data dikumpulkan 

dari informan melalui dua tahap, yaitu: (1) perekaman nyanyian rakyat tale, (2) 

pengumpulan data tentang fungsi sosial. Analisis data dilakukan dilakukan dengan 

tiga tahapan: (1) tahap klasifikasi atau analisis data, (2) tahap pembahasan dan 

penyimpulan hasil klasifikasi data atau analisis data, dan (3) tahap pelaporan. 

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hal-hal sebagai berikut. Pertama, 

struktur nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar Kecamatan Tanah 

Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi terdiri atas: (1) Struktur fisik terdiri atas 

(a) baris secara keseluruhan terdiri dari seratus tiga puluh tujuh baris, dimana satu 

baris terdiri dari dua sampai enam kata; (b) bait yang terdiri dari 23 bait; (c) diksi; 

dan (d) bunyi yang terdiri dari rima, aliterasi dan asonasi, kakafoni dan efoni, 

serta anafora dan epifora. (2) Struktur batin terdiri atas (a) tema yang terdapat 

pada nyanyian tale keberangkatan haji adalah tema kemanusiaan dan ketuhanan 

atau keagamaan; (b) perasaan penyair yang diekspresikan dalam nyanyian rakyat 

tale keberangkatan haji berupa rasa sedih, haru, dan bahagia; (c) nada berupa 

sikap penyair kepada pendengar berupa menasehati, mengajak, dan sedih; dan (d) 

amanat yang terdapat dalam nyanyian rakyat tale keberangkatan haji adalah 

melaksanakan ibadah haji tidak akan membuat seseorang itu menjadi rugi, serta 

untuk selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan. Kedua, fungsi sosial  yang 

terkandung dalam nyanyian rakyat tale keberangkatan haji adalah sebagai sarana 

hiburan, sebagai harapan dan doa, sebagai alat dakwah, dan sebagai pewaris 

tradisi lisan masyarakat Sebukar, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Tradisi merupakan kebudayaan lokal yang hidup ditengah-tengah 

masyarakat dan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam sebuah bangsa. 

Tradisi mengandung makna segala sesuatu yang berkaitan dengan adat istiadat, 

tata cara, dan kebiasaan. Semua itu merupakan aset budaya yang penting dan 

berharga serta layak untuk dikaji dan dilestarikan agar tidak lapuk oleh 

perkembangan zaman, terlebih pada zaman sekarang. Hal ini dikarenakan oleh 

generasi sekarang cenderung telah melupakan atau bahkan tidak mengetahui 

tradisi-tradisi pada zaman dahulu salah satunya yaitu tradisi lisan. Tradisi lisan 

merupakan suatu adat kebiasaan turun-temurun yang dijalankan oleh suatu 

kelompok masyarakat tertentu untuk menyampaikan suatu pesan dalam bentuk 

lisan kepada masyarakat generasi penerus.  

   Folklor merupakan bagian dari sastra lisan. Folklor adalah sebagian 

kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, 

diantara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda 

baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau 

alat pembantu pengingat (Danandjaya, 1991: 1). Folklor digolongkan dalam tiga 

kelompok besar berdasarkan tipenya, yaitu folklor lisan  (verbal folklore), folklor 

yang memang murni lisan, folklor sebagian lisan (partly verbal folklore), folklor 

yang merupakan campuran dari unsur lisan dan unsur bukan lisan, folklor bukan
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lisan (non verbal folklore), bentuk folklornya bukan lisan, 

walaupunpembuatannya diajarkan secara lisan. Salah satu folklor yang masih 

berkembang di Indonesia adalah folklor lisan. folklor lisan merupakan folklor 

yang bentuknya murni lisan, meliputi bahasa rakyat, ungkapan tradisional, puisi 

rakyat, cerita prosa rakyat, dan nyanyian rakyat. Salah satu tradisi lisan yang 

masih berkembang di Indonesia adalah nyanyian rakyat.  

   Menurut Brunvand (dalam Danandjaja, 2009: 141) nyanyian rakyat 

merupakan salah satu genre atau bentuk folklor yang terdiri dari kata-kata dan 

lagu, yang beredar secara lisan di antara anggota kolektif tertentu, berbentuk 

tradisional, serta banyak mempunyai varian. Nyanyian rakyat mempunyai bunyi 

dan irama sehingga menghasilkan harmoni yang indah. Brunvand (dalam 

Danandjaja, 1991: 146) menyebutkan nyanyian rakyat memiliki fungsi, nyanyian 

rakyat yang berfungsi adalah nyanyian rakyat yang kata-kata dan lagunya 

memegang peranan yang sangat penting. Hal ini disebabkan oleh nyanyian rakyat 

merupakan media interaksi kehidupan pemiliknya. Dalam nyanyian rakyat dapat 

ditemukan gambaran kehidupan sosial masyarakat tertentu (Nurdin dan Ermanto, 

1995: 93). Selanjutnya Silaban (2015: 3) menyebutkan bahwa keberadaan 

nyanyian rakyat sebagai salah satu bentuk tradisi lisan yang pada saat ini mulai 

dikhawatirkan, misalnya saja nyanyian rakyat tale. 

Kata “tale” atau “tales” menurut Kamus Bahasa Inggris dapat diartikan 

sebagai dongeng, yang merupakan cerita yang tidak dianggap benar-benar terjadi 

oleh penulis dan tidak terikat oleh waktu maupun tempat. Berbeda halnya dengan 

tale yang ada di Kabupaten Kerinci. Lebih lanjut Nukman (2011) menjelaskan, 
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kata “tale”  berasa dari kata “tahlil” yang dapat diartikan mentauhidkan tuhan 

(Allah). Yang mana adanya penambahan kata “hu ala” atau “alaahu ala” yang 

lazim disisipkan dalam sampiran isi pantun dalam tale tersebut, yang berasal dari 

kata “hu Allah” dan “Allahu ta’ala” yang dapat diartikan Dia Allah dan Tuhan 

yang maha tinggi. 

Salah satu nyanyian rakyat yang ditemukan di Kerinci adalah nyanyian 

rakyat tale keberangkatan haji khususnya di Sebukar Kecamatan Tanah Cogok 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Nyanyian rakyat ini merupakan salah satu 

tradisi masyarakat Sebukar yang digunakan untuk melepas keberangkatan calon 

jamaah haji. Tradisi ini telah berlangsung secara turun temurun sejak dahulu 

sampai sekarang masih terus dilaksanakan. Hal ini berawal dari lamanya 

perjalanan untuk melaksanakan ibadah haji yang akan memakan waktu cukup 

lama dan tidak bisa diprediksi apakah mereka akan kembali dengan selamat dalam 

waktu cepat serta berkumpul bersama keluarga di kampung halaman. Oleh karena 

itu,  untuk mengiringi keberangkatan mereka maka diadakanlah tradisi melepas 

keberangkatan calon jamaah haji dengan doa, nasehat, dan menghibur keluarga 

yang ditinggalkan.  

Seiring berkembangnya zaman keberadaan tale haji dianggap sebelah mata 

oleh masyarakat setempat, keadaan ini dilihat dari berkurangnya peminat tale. Hal 

ini sangat disayangkan bagi masyarakat Kerinci terutama di desa Sebukar. 

Berkurangnya peminat tale dapat mengakibatkan punahnya tradisidi desa 

Sebukar. Hal ini disebabkan oleh para generasi penerus yang tidak mampu 

melestarikan tradisi tale dan menganggap tradisi butale sebagai tradisi yangkuno 
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dan ketinggalan zaman. Jika hal ini terus berlanjut kemungkinan besar nyanyian 

rakyat tale keberangkatan haji akan hilang dan punah. Hal ini sangat disayangkan 

mengingat tradisi tersebut dapat menunjukkan adanya rasa kebersamaan diantara 

anggota masyarakat ketika pada saat adanya anggota keluarga atau masyarakat 

yang hendak menunaikan ibadah haji. Oleh sebab itu, penelitian ini penting 

dilakukan guna mendokumentasikan nyanyian rakyat tale keberangkatan hajidi 

Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, adapun alasan penelitian 

di Desa Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, 

karena keberadaan sastra lisan khususnya nyanyian rakyat tale masih bertahan di 

daerah tersebut di tengah masyarakat yang telah mengalami modernisasi. Serta 

nyanyian rakyat tale keberangkatan haji belum terdokumentasikan secara lengkap 

dan sudah menjadi kewajiban masyarakat pemilik tradisi lisan untuk menjaga 

keutuhan tradisi ini sebagai bentuk cinta terhadap tanah air. Oleh karena itu,  perlu 

untuk melakukan penelitian terhadap tale keberangkatan haji di desa Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi untuk melihat 

bagaimana struktur dan fungsi sosial nyanyian rakyat tale keberangkatan hajidi 

Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini hanya difokuskan pada struktur dan fungsi sosial nyanyian 

rakyat tale keberangkatan hajidi Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

sebenarnya banyak hal yang dapat dibahas dalam nyanyian rakyat tale di 
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SebukarKecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi seperti 

struktur, fungsi, nilai kebudayaan, dan lingkungan penceritaan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dan fokus masalah 

penelitian maka rumusan masalah ditulis dalam bentuk pertanyaan “Bagaimana 

struktur dan fungsi sosial dalam nyanyian rakyat tale keberangkatan hajidi 

Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut; 

1. Bagaimanakah struktur nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial nyanyian rakyat tale keberangkatan hajidi 

Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, terdapat dua tujuan penelitian 

sebagai berikut; 

1. Mendeskripsikan struktur nyanyian rakyat tale keberangkatan hajidi Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di 

Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis; 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan 

bidang kajian folklor khususnya sastra lisan berupa pengetahuan tentang 

nyanyian rakyat tale setempat, serta bagi pengembangan teori tentang struktur 

dan fungsi sosial yang terkandung dalam nyanyian rakyat tale. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkenalkan nyanyian rakyat 

tale kepada pembaca untuk memahami struktur dan fungsi sosial nyanyian 

rakyat tale di Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi 

Jambi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan bagi 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian sastra lisan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperkaya dan menambah 

kecintaan generasi muda terhadap sastra lisan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian struktur dan fungsi sosial nyanyian rakyat 

tale keberangkatan haji di Sebukar Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi, dapat disimpulkan bahwa struktur dan fungsi sosial nyanyian 

rakyat adalah sebagai berikut. 

Struktur nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar Kecamatan 

Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi adalah: struktur fisik dan struktur 

batin. (1) baris secara keseluruhan yang terdapat pada teks nyanyian rakyat tale 

keberangkatan haji memiliki 137 baris. (2) bait yang terdapat pada nyanyian 

rakyat tale keberangkatan haji terdiri dari 23 bait. (3) diksi. (4) bunyi pada teks 

nyanyian rakyat tale keberangkatan haji yaitu rima yang berpola ab-ab dan aa-aa, 

terdapat pula aliterasi dan asonasi, kakafoni dan efoni, serta anafora dan epifora.  

Struktur batin nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi adalah: (1) tema 

yang digunakan pada nyanyian rakyat tale keberangkatan haji yaitu tentang 

kemanusiaan, keagamaan, dan sosial. (2) perasaan yang digunakan penyair dalam 

teks nyanyian rakyat tale keberangkatan haji adalah perasaan sedih dan haru 

melepas keberangkatan keluarga yang hendak menunaikan ibadah haji. (3) nada 

yang digunakan pada nyanyian rakyat tale keberangkatan haji adalah nada 

menasehati, mendoakan, sedih, dan haru. (4) amanat yang terkandung dalam teks 
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nyanyian rakyat tale keberangkatan haji adalah tentang kemanusiaan dan 

keagamaan.  

Nyanyian rakyat tale keberangkatan haji di Sebukar Kecamatan Tanah 

Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi memiliki beberapa fungsi adalah: (1) 

sarana hiburan yang terdapat dalam nyanyian rakyat tale keberangkatan haji 

menunjukkan nilai sosial dan kekompakkan masyarakat desa Sebukar, (2) harapan 

dan doa yang terdapat dalam nyanyian rakyat tale keberangkatan haji adalah 

tentang kemanusiaan, (3) alat dakwah yang terdapat dalam nyanyian rakyat tale 

keberangkatan haji adalah bentuk ajakan kepada masyarakat setempat, (4) pewaris 

tradisi lisan yang terdapat dalam nyanyian rakyat tale keberangkatan haji yaitu 

terdapat nilai keagamaan yang terdapat pada lirik nyanyian, tidak hanya itu 

pemilihan kata yang digunakan juga sangat tepat. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan di Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut, (1) masyarakat desa  Sebukar 

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi hendaknya menjaga 

dan melestarikan tradisi lisan nyanyian rakyat tale keberangkatan haji serta 

mampu menumbuhkan kembali rasa cinta masyarakat terutama pada generasi 

muda untuk mengenal tradisi tersebut, (2) pemerintah Kabupaten Kerinci untuk 

mendukung keberadaan tradisi tale keberangkatan haji, karena tradisi tale 

merupakan identitas Kabupaten Kerinci, (3) diharapkan kepada mahasiswa Sastra 
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Indonesia dapat mengkaji nyanyian rakyat tale keberangkatan haji secara lebih 

mendalam serta semoga penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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